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RINGKASAN 

NELLY EVALYNA RUMAPEA. Dampak Akuisisi terhadap Kinerja Bank (Studi 

Kasus: PT Bank KB Indonesia Tbk). Dibimbing oleh WITA JUWITA 

ERMAWATI dan GENDUT SUPRAYITNO. 

Industri perbankan merupakan sektor yang sangat diatur dan memiliki risiko 

sistemik tinggi. Karena itu, dampak akuisisi bank tidak cukup dinilai hanya dari 

perubahan laba, tetapi perlu dibaca melalui perbaikan tata kelola, profil risiko, 

rentabilitas, dan permodalan. Akuisisi Bank Bukopin oleh Kookmin Bank pada 

tahun 2020 menjadi titik transisi dari penanganan tekanan likuiditas dan kualitas 

aset menuju transformasi PT. Bank KB Indonesia Tbk. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis dampak akuisisi terhadap kinerja PT. Bank KB Indonesia Tbk, 

menguji perubahan governance, risk management , and compliance (GRC), menilai 

peran mediasi GRC, serta mengevaluasi kesehatan bank dengan pendekatan Risk-

Based Bank Rating (RBBR). 

Penelitian menggunakan mixed method dengan periode data 2018–2025. 

Tahun 2018–2019 ditetapkan sebagai periode pra-akuisisi, tahun 2020 sebagai 

tahun transisi, dan tahun 2021–2025 sebagai periode pasca-akuisisi. Data primer 

berasal dari 65 pegawai yang dipilih dari populasi sasaran pegawai PT. Bank KB 

Indonesia Tbk berdasarkan kriteria keterlibatan pada proses bisnis atau GRC serta 

masa kerja yang relevan. Data sekunder berasal dari laporan tahunan, laporan 

keuangan auditan, dokumen tata kelola, serta dokumen RBB/RKAT dan strategi 

perusahaan. Analisis kuantitatif menggunakan SEM-PLS dan uji Mann–Whitney U, 

sedangkan analisis kualitatif menggunakan triangulasi dokumen dan sintesis 

tematik wawancara. 

Hasil SEM-PLS menunjukkan bahwa akuisisi berpengaruh signifikan 

terhadap governance, risk management , dan compliance, tetapi pengaruh langsung 

akuisisi terhadap kinerja keuangan tidak signifikan. Dari ketiga komponen GRC, 

hanya compliance yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan 

terbukti memediasi dampak akuisisi terhadap kinerja keuangan. Governance dan 

risk management  belum menunjukkan pengaruh langsung maupun mediasi yang 

signifikan pada pengamatan penelitian. 

Analisis RBBR menunjukkan pemulihan yang belum sepenuhnya tuntas. 

Pada 2025, laba konsolidasian kembali positif, LDR turun menjadi 91,07%, dan 

CAR entitas induk berada pada 16,25%. Namun, NPL gross 8,70% dan BOPO 

119,55% menunjukkan bahwa risiko kredit dan efisiensi operasional masih menjadi 

agenda utama. Temuan kunci penelitian adalah bahwa kepatuhan merupakan kanal 

transformasi yang paling cepat dan terukur, sedangkan manfaat governance dan risk 

management  terhadap profitabilitas memerlukan jeda waktu, penyelesaian aset 

bermasalah, dan konsistensi implementasi operasional. Hasil DEA menunjukkan 

rata-rata efisiensi relatif turun dari 0,999 pada periode pra-akuisisi menjadi 0,863 

pada periode pasca-akuisisi, sehingga pemulihan modal dan likuiditas belum diikuti 

efisiensi intermediasi yang merata. 
 

Kata kunci: akuisisi, GRC, kepatuhan, kinerja keuangan, RBBR





 

SUMMARY 

NELLY EVALYNA RUMAPEA. The Impact of Acquisition on Bank 

Performance: A Case Study of PT Bank KB Indonesia Tbk. Supervised by WITA 

JUWITA ERMAWATI and GENDUT SUPRAYITNO. 

Banking is a highly regulated industry with substantial systemic risk. 

Therefore, the impact of a bank acquisition should not be assessed solely through 

profit changes, but also through governance, risk profile, earnings, and capital. The 

2020 acquisition of Bank Bukopin by Kookmin Bank marked a transition from 

liquidity and aset-quality pressure toward the transformation of PT. Bank KB 

Indonesia Tbk. 

This study analyzes the impact of the acquisition on PT. Bank KB Indonesia 

Tbk performance, examines changes in governance, risk management , and 

compliance (GRC), tests the mediating role of each GRC component, and evaluates 

bank soundness using the Risk-Based Bank Rating (RBBR) approach. 

A mixed-method design was applied to data covering 2018–2025. The years 

2018–2019 represent the pre-acquisition period, 2020 is treated as a transition year, 

and 2021–2025 represent the post-acquisition period. Primary data were obtained 

from a sample of 65 employees selected from the target population of PT. Bank KB 

Indonesia Tbk employees using job-exposure and tenure criteria. Secondary data 

included annual reports, audited financial statements, governance disclosures, and 

business-plan and strategic documents. SEM-PLS and the Mann–Whitney U test 

were combined with document triangulation and thematic interview synthesis. 

The SEM-PLS results show that the acquisition significantly affected 

governance, risk management , and compliance, but had no significant direct effect 

on financial performance. Among the three GRC components, only compliance 

significantly affected financial performance and mediated the acquisition–

performance relationship. Governance and risk management  did not show 

significant direct or mediating effects within the observed horizon. 

The RBBR analysis indicates an incomplete recovery. In 2025, consolidated 

profit returned to positive territory, the LDR declined to 91.07%, and the parent-

only CAR reached 16.25%. However, gross NPL of 8.70% and BOPO of 119.55% 

indicate that credit risk and operating efficiency remain major priorities. The main 

finding is that compliance is the fastest and most empirically observable 

transformation channel, while the financial benefits of governance and risk 

management , resolution of legacy problem asets, and consistent operational 

execution. DEA results show that average relative efficiency declined from 0.999 

before the acquisition to 0.863 after the acquisition, indicating that capital and 

liquidity recovery has not yet translated into consistently efficient intermediation. 
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